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ABSTRAK

Dina Hermanto.2020.Inovasi Pemerintah Daerah Melalui Program
“Semalam di Desa™ dalam menyerap aspirasi masyarakat di Desa Rantang
Tallang Kabupaten Luwu Utara.(dibimbing oleh Ansyari Mone dan Ahmad
Harakan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengétahui inovasi pemerintah daerah melalui
program “Semalam di Desa” dalam penyerapan aspirasi masvarakat di Desa
Rantang Tallang Kabupaten Luwu Utara dengan jenis penelitian kualitatif dan tipe
penelitian deskriptif. Teknik pengambilan informan menggunakan pourposive
sampling dengan jumlah 6 (enam) Orang dengan pengumpulan data vang di
gunakan melalui_observasi, Wawaicara, dan dokumentasi kemudian di analisis
menggunakan tahap reduks) daia, sajian data dan penankan kesimpulan.

Hasil penelitian ini wenunjukan ‘bahwa inovasi pemenniah daerah melalui
program “Semalam di Desa” dalamn menyerap aspiras mas;mkaim[}esaRam
Tallang Kabupaten Luwu Utara , secara keunggulan relatif program inovasi
“Semalam di Desa” membeiikan keunggulan dan nilai lebih dari sebelumnya
sehingga program tersebut tercapai: secara kompatibilitas pelayanan ini
mengacupada pelayanan scbelumnya menyampaikan aspirasi masyarakat; sceara
kerumitan atau kesulitan kerumitannya terdapat pada pemerintah dengan
masyarakat pemerintah memiliki tingkat kerumitan menentukan waktu karena
terkendala dari scgi penentuan waktu dan masyarakat dari ski! berbicara
sedangkan kemampuan uji coba terbukti pelaksanaannya karena lebih
memudahkan masyarakat dibandingkan dari inovasi sebelumnya menyampaikan
aspirasi secara langsung tanpa perantara; kemampuan di amati, dengan program
inovasi “Semalam di ‘Desa” dari hasil vang di dapatkan ‘atau di rasakan
masyarakat dapat terlihat Secara nyata oleh masyarakat

Kata Kunci : Inovasi, Pemerintah Daerah , Semalamn di Desa
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satu langkah untuk mengatasi tanggap masyarakat yang semakin kompleks .
menjadi inovasi yang mesti di lakukan agar — agar lanjut pemerintah menjadi
sungguh di mata masyrakat

pemanfaatan suatu produk atau sumber daya yang telah ada sebelumnya ,sehingga
memiliki nilai yang lebih berarti guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Di

kursus mengenai Inovasi pelayanan publik saat ini merupakan hal penting dalam




penyediaan pelayanan publik di Indonesia dimana kondisi perkembangan ilmu
pemerintahan dan teknologi yang semakin maju dan kompetisi global yang
semakin ketat dan terbuka . pelayanan sebagai proses pemenuhan kebutuhan

melalui aktivitas orang lain secara
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suatu ide maupun gagasan telah ada sebelumnya di masa lampau , tetapi di anggap
inovatif bagi konsumen penyedia layanan yang baru mengetahuinya.

Di Indonesia, penyelenggaraan pelayanan publik  menjadi  isu kebijakan
vang semakin strategis dan menarik untuk dikaji karena perbaikan pelayanan publik
di negara ini cenderung statis, sedangkan implikasinya sebagaimana diketahu
sangat luas karena mencakup seluruh ruang-ruang publik baik dalam kehidupan
ekonomi, sosial, politik, budaya dan lain-lain (Mahsyar, 2011),




tidak sesuai dengan yang diminta atau diberikan oleh petugas yang tidak sesuai
dengan standar pelayanan atau prosedur yang berlaku.

Penanganan atau pengelolaan pengaduan menjadi bagian yang penting

pengaduan. Bentuk keraguan dari masyarakat ini dapat menjadi pertimbangan
tentang informasi dan pengetahuan masyarakat tentang bagaimana melibatkan

masyarakat dalam memberikan pelayanan yang tersedia, serta kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga-lembaga penyelenggara pelayanan publik.

Menjawab beberapa pertanyaan tersebut, pertama, masyarakat dapat
meminta aduan yang sesuai dengan yang diperlukan, melalui pengaduan dan

pengelola pengaduan yang merupakan bagian dan standar pelayanan yang harus




menyampaikan . pada saat menjalankan program inovasi kendala yang di alami
pemerintah adalah banyak daerah atau dusun — dusun yang masih terpencil dan

belum bisa di jadwalkan untuk bermalam di desa tersebut karema kendala
infrastrukt
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Berdasarkan uraian latar belakang , selanjutnya di rumuskan permasalahan
pokok dalam penelitian vaitu
1, Bagaimana efektivitas dan Inovasi pemerintah dalam menyerap aspirasi
masyarakat melalui program (semalam di Desa) di Desa Rantang Tallang
Kabupaten Luwu Utara
2. Bagaimana Faktor penghambat dan pendukung dalam tinjauan dalam

tinjauan inovasi pemerintah daerah dalam penyerapan aspirasi masyarakat




A. Penelitian Terdahulu

Tahir dan Ahmad
Harakan (2015)

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Program Smart Card Di

Kota Makassar

bahwa ngram ini  hadir
Sebagai  sebuah  bentuk
pelayanan transaksi  baru
yang  disediakan  oleh
Pemerintah Kota Makassar
dalam  mengakses  setiap
fasilitas pelayanan baik itu
pendidikan, kesehatan,
transportasi, ekonomi,
birokrasi, serta fasilitas
lainnya. Adapun kesimpulan
penelitian  terkait dengan




Inovasi Pemerintah Daerah
dalam pelaksanaan Program
Smart Card Kota Makassar

3 | Rendra Eko
Wismanu,
Mohammad Nuh,
Nur Jati Widodo,
Nana Abdul Aziz
(2018)

Model Inovasi Pemerintah
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Hasil penelitian menunjukan
bahwa pelayanan perizinan
untuk mewujudkan Sragen
Regency  dapat

"tor seperti: dukungan
m\«- dan regulasi ICT,
,1‘—‘“

inovasi “semalam di desa”yakni tahap keunggulan relatif , kompatibilitas,
kerumitan, kemampuan di uji cobakan dan kemampuan yang di amati.

B. Konsep Inovasi

Inovasi adalah memperkenalkan ide baru , barang baru dan cara — cara

baru yang lebih bermanfaat Amabile at al. (1996) mendefinisikan inovasi yang

hubungannya dengan kreativitas adalah Inovasi atau innovation berasal to




10

innovate yang mempunyai arti membuat perubahan atau memperkenalkan sesuatu

yang baru . Inovasi kadang pula di artikan sebagai penemuan , namun berbeda
maknanya dengan penemuan dalam arti discovery atau invention {invensi).

yang lebih penting dari sifatnya yang baru adalah sifat kualitatif yang berbeda dari
sebelumnya . Kualitatif berarti bahwa inovasi itu memungkinkan adanya
reorganisasi atau pengaturan kembali dalam bidang yang mendapat inovasi
(Santoso S. Hamijoyo dalam Cece Wijaya, dkk1992:6)

Inovasi tidak hanya di lihat dalam cangkupan produk dan pelayanan
ataupun jasa. Inivasi produk dan layanan meliputi perubahan bentuk dan desain
produk atau lainnya. Sedangkan proses berasal dari gerakan pembaharuan kualitas
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yang berkelanjutan dan mengacu pada kombinasi perubahan organisasi, prosedur
dan kebijakan yang terkait dengan inovasi tersebut. Muluk (2008) mengemukakan
setidaknya terdapat 5 (lima) jenis inovasi pada organisasi sektor publik yaitu
sebagai berikut:

a. Inovasi produk, inovasi i
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e. Inovasi sistem, inovasi jenis ini merupakan kebaruan dalam konteksinteraksi
atau hubungan yang dilakukan dengan pihak aktor lain dalam rangka suatu
perubahan pengelolah organisasi.

Inovasi elemen baru di perkenalkan dalam jaringan yang dapat mengubah

, meskipun hanya sesaat , baik harganya . pelakunya , elemennya atau simpul
dalam jaringan (Regis Cabral, dkk 1998,2003)
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United Nation Departement of Economic and Social Affairs (dalam sururi,

2017) memberikan analisis tentang inovasi sebagai bagian dari revitalisasi
administrasi publik, adanya inovasi ds ‘eksperimen di pemerintah untuk
merevitalisasi adminstrasi publik

a. Tingkat lingkungan, meliputi tekanan lingkungan (misalnya perhatian
media/tuntutan publik); partisipasi dalam jaringan; aspek regulasi; kompatibel
lembaga/organisasi/negara mengadopsi inovasi yang sama; dan persaingan
dengan organisasi lain.

b. Tingkat organisasi meliputi: sumber daya; gaya kepemimpinan; tingkat risiko
keengganan/ruang untuk belajar; insentif/imbalan; konflik; dan struktur

organisasi.
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c. Tingkat inovasi meliputi kemudahan dalam penggunaan inovasi; keuntungan
relatif; kesesuaian; dan tnialability.

d, Tingkat individu/ karyawan meliputi: otonomi karyawan; posisi organisasi;

\\ “',0 I/

¢. Objek baru, Sebuah inovasi adalah objek baru bagi penggunanya, baik
berbentuk fisik (berwujud/tangible), maupun yang tidak berwujud
(intangible),

d. Teknologi baru, Inovasi sangat identik dengan kemajuan teknologi. Banyak
contoh inovasi yang hadir dari hasil kemajuan teknologi. Indikator
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kemajuan dari sebuah produk teknologi yang inovatif biasanya dapat
langsung dikenali dari fitur-fitur yang melekat pada produk tersebut.
¢. Penemuan baru, Hampir semua inovasi merupakan hasil penemuan baru
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kesesuaian dengan inovasi yang di gantinya. Hal ini dimaksud kanagar inovasi
yang lama tidak serta merta dibuang begitu saja, selain karena alasan faktor
biaya yang tidak sedikit, namun juga inovasi yang lama menjadi bagian dari
proses transisi ke movasi terbaru. Selain itu juga dapat memudahkan proses
adaptasi dan proses pembelajaran terhadap inovasi itu secara lebih cepat.

¢) Kerumitan (complexity), yaitu derajat dimana inovasi dianggap sebagai suatu

yang sulit untuk dipahami dan digunakan.
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d) Kemampuan diuji cobakan (trialability), yaitu derajat dimana suatu inovasi
dapat diuji-coba batas tertentu.

e) Kemampuan diamati (observability) yaitu derajat dimana hasil suatu inovasi

f) Hambatan administratif yang membuat sistem dalam berinovasi menjadi
tidak fleksibel.

g) Sejalan dengan itu juga, biasanya penghargaan atas karya-karya inovatif
masih sangat sedikit

h) Seringkali sektor publik dengan mudahnya mengadopsi dan menghadirkan
perangkat teknologi yang canggih guna memenuhi kebutuhan pelaksanaan
pekerjaannya. Namun di sisi lain muncul hambatan dari segi budaya dan
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sistem yang sebenamya berfungsi memangkas pemborosan atau inefisiensi kerja
Menurut Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta,

6) Alokasi anggaran yang terbatas dalam sistem perencanaan jangka pendek.
7) Tuntutan penvelenggaraan pelayanan publik vs beban tugas administratif
8) Budaya cari aman, “status quo”, dan takut mengambil risiko dalam
birokrasi masih terlalu kuat. (Hutagalung & Hermawan, 2018).
Berdasarkan faktor-faktor penghambat inovasi dari beberapa ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam melaksanakan inovasi
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Reformasi pemerintahan yang terjadi di Indonesia, saat ini telah
mengakibatkan pula terjadinya pergeseran paradigma dari sentralistik ke arah
desentralisasi, yang ditandai dengan pe
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undang dan peraturan perundang-undangan lainnya yang mengatur mengenai
pemerintah daerah. Tujuan pembentukan daerah pada dasarnya dimaksudkan
untuk meningkatkan pelayanan publik guna mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat disamping sebagai sarana pendidikan politik d i
tingkat lokal. Hubungan Pemerintah Pusat dengan Daerah dapat dirunut dari
alinea ketiga dan keempat Pembukaan UUD 1945, Alinea ketiga memuat
pernyataan kemerdekaan bangsa Indonesia. Sedangkan alinea keempat
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memuat pernyataan bahwa setelah menyatakan kemerdekaan, yang pertama
kali dibentuk adalah Pemerintah Negara Indonesia yaitu Pemerintah Nasional

yang bertanggung jawab mengatur dan mengurus bangsa Indonesia. Lebih
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Pemberian otonomi yang seluas-luasnya kepada Daerah diarahkan
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat Di
samping itu melalui otonomi luas, dalam lingkungan strategis globalisasi,
Daerah diharapkan mampu meningkatkan daya saing dengan memperhatikan
prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan serta
potensi dan keanekaragaman Daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik
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Indonesia. Pemberian otonomi yang seluas-seluasnya kepada Daerah
dilaksanakanberdasarkan prinsip negara kesatuan. Dalam negara kesatuan
kedaulatan hanya ada pada pemerintahan negara atau pemerintahan nasional
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menyelenggarakan rumah tangganya. Wewenang ini mengatur ini ada
pemerintahdaerah (pejabat administrasi daerah) dan DPRD sebagai pemegang
fungsi legislasidi daerah.

Pada hakikatnya Otonomi Daerah diberikan kepada rakyat sebagai
satukesatuan masyarakat hukum yang diberi kewenangan untuk mengatur
danmengurus sendiri Urusan Pemerintahan yang diberikan oleh Pemerintah

Pusatkepada Daerah dan dalam pelaksanaannya dilakukan oleh kepala daerah
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dan DPRD dengan dibantu oleh Perangkat Daerah. Urusan Pemerintahan yang
diserahkan ke Daerah berasal dari kekuasaan pemerintahan yang ada ditangan

Presiden. Konsekuensi dari negara kesatuan adalah tanggung jawab akhir
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Penyelenggaraan pemerintahan daerah diarahkan untuk mempercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan,
pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing
daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, dan
kekhasan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah perlu




ditingkatkan dengan lebih memperhatikan aspek-aspek hubungan antara
Pemerintah Pusat dengan daerah dan anta rdaerah, potensi dan

pusat yang terdiri atas lembaga eksekutif, legislatif, dan yudikatif,
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dilaksanakan oleh DPRD dan kepala

daerah. DPRD dan kepala daerah berkedudukan sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah yang diberi mandat rakyat untuk melaksanakan Urusan
Pemerintahan yang diserahkan kepada Daerah. Dengan demikian maka DPRD
dan kepala daerah berkedudukan sebagai mitra sejajar yang mempunyai fungsi
vang berbeda. DPRD mempunyai fungsi pembentukan Perda, anggaran dan
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Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah tersebut, DPRD dan kepala
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berarti wilayah lokal (Hoessein dalam Hanif, 2005:24).

Pemerintah lokal pada pengertian pertama menunjuk pada
organisasi/badan/lembaga  yang berfungsi menyelenggarakan
pemerintahandaerah. Dalam konteks ini, pemerintah lokal atau pemerintah
daerah merujuk pada organisasi yang memimpin pelaksanaan kegiatan

pemerintahan dacrah, dalam artian ini di Indonesia menunjuk pada Kepala
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daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Kedua lembaga ini yang

menggerakkan kegiatan pemerintahan daerah sehari-hari. Oleh karena itu,

kedua lembag ini dimaknai dengan Pemerintah daerah (local government
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parlemen di mana dalam konteks Indonesia fungsi ini dilaksanakan oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Sedangkan fungsi yudikatif dipegang oleh
badan-badan peradilan. (Mahkamah Agung, Pengadilan Tinggi,
Pengadilan Negeri dan Pengadilan lainnya) Hoessein berpendapat Istilah
legislatif dan eksekutif juga tidak lazim digunakan pada local government.
Istilah yang lazim digunakan pada local government adalah fungsi
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pembuatan kebijakan (policy making function) dan fungsi pelaksanaan
kebijakan (policy executing function). Fungsi pembentukan kebijakan
dilakukan oleh pejabat yang dipilih melalui pemilu, sedangkan fungsi
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‘Guzman dan Taples menjelaskan bahwa unsur-unsur pemerintahan daerah:

a) Pemerintah daerah adalah subsidi politik dari kedaulatan bangsa dan
Negara;

b) Pemerintah daerah diatur oleh hukum

¢) Pemerintah daerah mempunyai badan pemerintahan yang dipilih oleh
penduduk setempat
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d) Pemerintahan daecrah menyelenggarakan kegiatan berdasarkan
peraturan perundangan
E:' Pmﬁﬂmh mrh nemberiks Iﬁ]ﬂ.}l"ﬂl’lﬂﬂ dalam Wi.layﬂh

.....

satu wilayah tertentu dengan batasan geografis tertentu serta memiliki ciri-
ciri tertentu pula,
3. Dimensi Ekonomi
Pemeriniah daerah dipahami sebagai organisasi pemerintahan yang
memiliki ciri-ciri tertentu vang terkait erat dengan kondisi dan potensi dari

daerah tertentu. Dalam praktik penyelenggaraan pemerintahan khususnya
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pemerintah daerah juga merupakan suatu organisasi mandiri yang
mewakili kepentingan masyarakat di daerahnya, Hal ini mengandung arti
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b) Memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri atau juga sering ditafsirkan memiliki pemerintahan
sendiri itu dicerminkan dengan dimilikinya satu Badan Perwakilan

Rakyat Daerah.




dipisahkan dengan kegiatan-kegiatan yang menjadi urusan pemerintah
pusat

D. Konsep Aspirasi Masyarakat

Aspirasi adalah harapan dan tujuan keberhasilan pada masa yang akan

tersebut. Pedoman Ur
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dalam suatu kegiatan yang diadakan pemerintah. Menurut Bank Dunia (dalam
Salman 2009:19) aspirasi adalah kemampuan untuk mempengaruhi dan
mendukung dalam proses pembangunan. Sirajuddin dkk. (2006:106-107)

mengungkapkan dalam proses penyerapan aspirasi yang tidak boleh diacuhkan

adalah menentukan scgmentasi masyarakat Penentuan ini bukan untuk
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mendiskriminasikan salah satu komunitas melainkan untuk mengetahui dan
memastikan metode apa yang akan digunakan dalam melakukan penyerapan

aspirasi. Agar tidak terlalu sulit maka dibagi dalam dua golongan yaitu

adalah masyarakat yang mempuny;

i

atau harapan yang keras). Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, yang

disebut cita-cita adalah keinginanharapan,tujuan yang selalu ada dalam
pikiran. Disadar atau tidak semua orang tentu mempunyai rencana hidup.
Sehubungan dengan rencana hidup , Hurlock (1974:265) menyatakan Setiap
orang mempunyai rencana hidup yang ingin dicapai sebagai hasil hubungan

fisik dan sosial dengan lingkungannya.
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rakyat itu sendiri maka dengan sendirinya pula akan menjadi penjamin bagi
suatu proses baik dan Bener (Bank Dunia dalam Salman 2005:3). Abe
dalam Salman (2009:22), beranggapan dengan melibatkan masyarkat maka

secara langsung akan membawa tiga mpak pe nting yaitu :
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penyusunan, dan pembahasan. Selain itu Pasal 53 juga disebutkan bahwa
masyarakat berhak memberi masukan secara lisan atau tertulis dalam
proses pembuatan kebijakan, Undang - Undang No, 32 Tahun 2004 juga
disebutkan tujuan dari otonomi daerah adalah meningkatkan peran serta
masyarakat daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah Serta

kewajiban anggota DPRD dalam Undang — Undang No. 32 Tahun 2004
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yang sepenuhnya membebaskan masyarakat untuk menyalurkan aspirasinya
atau tidak. Kedua, rekurtmen terseleksi, yaitu hanya orang — orang tertentu

yang memenuhi persayaratan saja yang memiliki hak untuk menyalurkan

aspirasinya dalam proses pembuatan’ kebijakan. Ketiga, random selection

-\ N

yang juga sering dikenal de penyerapan aspirasi

&
“

J‘"w\)

'(///'lu‘\‘\\\

apakah satu arah atau timbal balik. Model komunikasi timbal balik
memberikan ruang yang lebih luas bagi proses penyerapan aspirasi yang
lebih berkualitas. Melihat relevansi antara perkembangan aspirasi dengan
substansi kebijakan. Semakin relevan produk kebijakan yang menghasilkan
dengan persoalan rill yang berkembang di masyarakat, maka proses
penyerapan aspirasi yang terjadi di masyarakat bisa dikatakan semakin

berkualitas
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E. Kerangka Pikir

Inovasi adalah ssesuatu yang baru yang dapat diimplementasikan dan
memiliki dampak yang menguntungkan. Inovasi bukan sebuah kejadian
ataupun aktivitas; ini adalah konsep, proses, penerapan, dan kapabilitas yang
menentukan kesuksesan orgamisasi. Inovasi dapat membantu sektor publik
untuk membuat nilai untuk masyarakat “Semalam di Desa™ di. Kabupaten
Luwu Utara_merupakan Salah satu Inovasi vang-dilakukan-oleh Pemerintah

Luwu Utara mempermudah masyarkat menyampaikan aspirasinya apa yang di

inginkan masyarakat . Berikut gambar bagan kerangka pikr :

Inovasi pemerintah Daerah melalui
program “Semalam di Desa” dalam
penyerapan aspirasi masyarakat di
Desa Rantang Tallang Kabupaten
Luwu utara

\_ y,

il ool il

{Noor, 2013)
aktor Penghambat I >
Kemampuan di amati

Keunggulan Relatif ‘_[ Faktor Pendukung J

Kompatibilitas

( Tingkatan [novasi \
Kerumitan
Kemampuan di uji cobakan
Terciptanya pelayanan Masyarakat
yang lebih mudah dan efektif

! Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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4. Kemampuan di uji cobakan (trialability),
Bahwa inovasi (Semalam di Desa) mudah dan dapat di uji coba antara




BAB 1l

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

seminar proposal.
peneliti me:
peroleh di‘kan sa | 5
{__
A‘ %y
tinjauan iNOVasi pemerin \\\\%\U/‘& pan

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif fenomonologi yaitu bahwa

hasil penelitian menggambarkan fenomena atau keadaan kenyataan .
dilapangan atau di lokasi penelitian, terkait dengan inovasi (Semalam di
Desa)
3. Sumber Data
a. Data Primer adalah Data primer adalah data yang di peroleh langsung
dari hasil wawancara yang di peroleh dari narasumber atau informan

39
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vang dianggap berpotensi dan memberikan informasi yang relevaaan
dan sebenarnya dilapangan.

b. Data Sekunder adalah sebagai data pendukung data primer dani

S\ b W
P N \ I( /
v NoovZ

W =N

~— - =
G \) = oMCes

L] } C

=\
4 \

k) 7

pertanyaan (interviewer) yang berhubungan dengan penelitian ini.
Dekomentasi adalah cara mengumpulkan data melalui dokumen tertulis,
terutama berupa arsip-arsip. dan termasuk juga buku-buku, dan dokumen
resmi maupun statistik yang berhubungan dengn masalah penelitian. Teknik
ini di lakukan dengan cara mengadakan penalaahan terhadap bahan-bahan
yang tertulis yang meliputi hasil- hasil seminar dan buku-buku serta majalah.
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D. Informan
Dalam penelitian ini, pengambilan informan secara purposive sampling,
purposive sampling adalah teknik pengambilan informasi yang memiliki

pengatahuan yang luas serta mampu sebenarnya tentang objek
penelitian. Peneliti telah me - penelitian ini
yaitu:
3 4

@ A A 7]
NO 0
1
2
3 J 1

9
4 g
- °
5 Hayati ()
Q)
6 Sah
\J
Sum | per

E. Teknik Analisis

Analisis data dilakukan untuk mengkaji dan mengelola data yang telah di
kumpul agar memperoleh simpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini
adalah dengan tehnik analisis data dengan deskriptif kualitatif, yaitu dengan
(Maleong dalam Lailiani, 2015).

. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara

dan observasi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Mmﬂmmm
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1990-1993 yang dipimpin oleh Bpk. Syaifuddin yang pada saat itu beliau

adalah Kepala Desa persiapan. Desa Lantang Tallang mulai diresmikan
pada tanggal 29 Desember 1990 dan mulai menjadi Desa Definitif pada
tahun 1993, Desa Lantang Tallang memiliki 3 Dusun, vaitu Dusun

Balawang, Karawak, Balakala. Lantang Tallang vang berarti Rumah

Bambu, yaitu Lantang=Rumah dan Tallang=Bambu.




Berikut gambaran singkat tentang sejarah perkembangan Desa
Lantang Tallang:

pemeluk agama islam maka tempat ibadah terdiri dari tiap dusun
‘diantaranya ialah:

1) Masjid dusun Karawak

2) Masjid dusun Balawang

3) Masjid dusun Balakala

4) Masjid UPT Transmigrasi Lantang Tallang
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b. Sarana Kesehatan
Sarana Kesehatan Yang ada di Desa Lantang Tallang Adalah:

1) Posvandu Desa di dusun Karawak

1 |
RN -alah
ONZ
RUE

NS

[ _i

d. Sarana perhubungan
Desa Lantang Tallang memiliki sarana perhubungan di mana
yaitu:
1). Jalan dusun
2). Jalan Desa
3). Jalan tam
4). Jembatan




€. Sarana Komunikasi
Walaupun memilik jarak yang cukup jauh dari kota kabupaten,
Desa lantang Tallang terbilang sangat mendukung persoalan

o 4 AN “”“’ ”/ -

| K ==
\ 'U\\);. 2, “‘f_i\\ ;.P?
TN, //’"!“‘\\im

| <1
\'800 '\

Sepakat sebelah Timur. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut.

Tabel 4.2
Batas Wilayah Desa Lantm:g Tallang
Sebelah Selatan Masamba Desa
Sebelah Barat Sumillin Desa
Sebelah Utara Pincara Desa
Sebelah Timur Sepakat Desa

Sumber: Profil Desa Lantang Tallang 2018
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b. Luas Wilayah

Desa Lantang Tallang terdiri dari 3 dusun dan UPT

Transmigrasi Lantang Tallang yakni dusun karawak, dusun balawang

d. Demografi Penduduk
a) Penduduk menurut Jumlah jiwa dan jenis Kelamin
Jumlah penduduk Desa Lantang Tallang pada tahun 2018 yang
terdiri dari 3 dusun dan 1 UPT lantanng Lantang dengan jumlah
penduduk 935 jiwa, laki 463 dan perempuan sebanyak 472 dengan
jumlah KK 194 termasuk keluarga kurang mampu.
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_ Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin
Jenis kelamin
Golongan .
No Usia Lk Pr Jumlah jiwa
1 -1 tahun 9 20
2 | 2-5 Tahun 55
3 6-7 Tahun 81
3 4
4 8-15Tah
0 A v
5 |1 n ‘O
6
7
J
9 N
- urut
gol >
\J
b) P °
4 N
at Desa

petani penggarap. wanita tanikelompok tani dan peternak
sebanyak 60%, kemudian indusrti kerajinan, pertukangan, bengkel
sebanyak 13% dan selanjutnya seperti pedagang, pegawai, gury,
dan tenaga kerja( buruh) sebanyak 4% sisanya menjadi tenaga
kerja indonesia(TKI) sebanyak 23%. Untuk lebih jelasnya dapat di
lihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.5
Presentase Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No | Mata Pencaharian Jumlah Presentase

1 Sektor primer:
Petani penggarap, kelompok

tani, wanita tani dan petern

dan setengah tekhnis, padang rumput dan hutan masyarakat.
Kemudian non pertanian seperti halnya pertokoan dan
perindustrian.

Selain potensi di atas, potensi lain yang dimiliki Desa Lantang

Tallang adalah peternakan, adapun jumlah ternak di antaranya sapi

kampung 248 ekor, kerbau 56 ekor, kambing 39 ekor dan ayam
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ternak 567 ekor. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.6
Banyak Hewan Ternak di Desa Lantang Tallang

A |

AP MG, O

S WRKASS, A N
— v

l\Q\‘\\‘\‘l iy [/;/A
Wy Y
NN TR, N/
"\~ Rt ;_‘,
an|

Ny,

Kepala Dusun Balakala  : Budi amri
UPT Lantang Tallang - Jumain

Struktur pemerintah Desa Lantang Tallang, Kecamatan
Masamba, Kabupaten Luwu Utara periode 2012-2019.
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Bagan I, Struktur Pemerintah Desa Lantang Tallang

Kepala Desa

g
A,

NNRR Bl T
5 \\\_\\‘i i h‘:i//‘/“
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N vV, o2 ne
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Desa dan Masyarakat Desa pada umumnya Pertimbangan kondisi eksternal
di Desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di kecamatan Maka
berdasarkan pertimbangan di atas, Visi Desa Lantang Tallang adalah:

a. Menjadikan Desa Lantang Tallang penghasil ternak sapi

b. Menjadikan Desa Lantang Tallang penghasil kelapa sawit

¢. Menjadikan Desa Lantang Tallang penghasil buah-buahan terbaik.
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2. Misi
Selain penyusunan visi juga telah di tetapkan misi — misi yang memuat

sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar tercapainya visi

desa tersebut, Visi berada di atas

- BRG | //’lil'l‘\‘\\\ :
\ \}pA(/‘ ‘\ l 2

Program inovasi semalam di Desa yang di adakan di luwu utara
memberikan perhatian lebih pada persoalan kompentensi dan integritas
kepada pemerintah daerah . hasil evaluasi dan monitoring yang langsung ke
daerah pelosok kabupaten luwu utara menunujukan integritas pemerintah

daerah kepada masyarakat masih belum merata . melihat kondisi sekarang

masih banyak masyarakat desa terutama di daerah terpencil yang masih sangat
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membutuhkan uluran atau bantuan dari pemerintah maka pemerintah daerah
membuat program inovasi “Semalam di Desa “ program ini merupakan sebuah
pendekatan yang di lakukan oleh pemeriantah untuk mendengar langsung

baik/unggul dari yang pemah ada sebelumnya di desa Lantang Tallang
Kabupaten Luwu Utara . dalam sebuah inovasi tentu di ciptakan berdasarkan
dari pengalaman sebelumnya vang dimana program inovasi tentu di ciptakan
berdasarkan dari pengalaman sebelumnya sehingga selalu ada sebuah nilai

kebaruan yang melekat dalam inovasi yang menjadi ciri yang

membedakannya dengan yang lain .
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Dalam hal ini Pemerintah kabupaten Luwu Utara selaku pembuat

kebijakan atau program tentunya harus mengetahui apa yang menjadi

— kekurangan dalam program

“Semalam di Desa” memiliki keunggulan relatif di banding keunggulan
sebelumnya karena pemerintah langsung mendengarkan keluhan yang di alami
masyarakat tanpa perantara
Hal yang sama di ungkapkan oleh sekertaris Desa Rantang Tallang
dengan mengatakan bahwa :
“keunggulan inovasi ini sangat berbeda dari sebelumnya karena

pemerintah berani turun tangan langsung untuk mendengarkan
keluhan masyarakat , masyarakat bertanya pemerintah menjawab




maksudnya masyrakat yang mengeluarkan masalah apa yang di
rasakan dan pemerintah yang menjawab memberikan solusi sehingga
permasalahan dapat di tangani” (hasil wawancara dengan JM pada
tanggal 9 februari 2021)

keunggulan yang dapat menyelesaikan permasalahan yang di rasakan
masyarakat dan memenuhi kebutuhan masyarakat seperti yang di jelaskan oleh
oleh sekertaris desa .

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di lokasi penelitian bahwa ,
keunggulan suatu inovasi merupakan aspek yang sangat penting dalam
mengimplementasikan suatu kebijakan . dengan keunggulan program inovasi
“Semalam di Desa” akan memberikan ciri khas tersendiri schingga dengan

mudahnya masyarakat menerima inovasi tersebut dan keunggulan tersebut
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dapat memberikan suatu hasil yang baik sehingga tujuan program tersebut
dapat tercapai.
2. Kompatibilitas (compatibility)
Inovasi pemerintah daerah da

“Dalam program inovasi “Semalam di Desa” upaya menghadirkan
pemerintah untuk mendengarkan langsung aspirasi masyarakat . pada
konteks yang sama juga berupaya memaksa birokrasi bekerja lebih
cepat lagi yakni menemukan masalah lebih cepat dan

menyelesaikannya lebih cepat “(Hasil wawancara dengan TS pada

tanggal 9 februari 2021)
Hal yang di ungkapkan Kepala Desa Rantang Tallang Program inovasi
“Semalam di Desa” mempunyai sifat kesesueian dengan inovasi sebelumnya .

seperti yang di katakan Sekertaris Desa Rantang Tallang bahwa :
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“Inovasi yang di buat oleh pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Utara
mengikuti standar pelayanan tersebut karena perbedaan yang di miliki
dengan dahulu sebelum adanya program inovasi “Semalam di Desa”
hanya perwakilan dari tokoh atau aparat desa yang melaporkan
kendala apa yang dialami sedangkan program inovasi “semalam di
Desa” seluruh warga bisa “menyampaikan aspirasinya kepada
pemerintah mulai dari segi ekonomi , pertanian , kesehatan dan
pelayanan lainnya karena setiap perangkat daerah itu hadir dalam
program ini” (Hasil wawancara JM pada tanggal 9 februari 2021)

Inovasi juga mempunyal sifat kompatibel atau kesesuaian dengan inovasi
yang digantinya. Hal'ini dimaksudkan ‘agar inovasi vang lama tidak seria merta
dibuang begitu saja, selain karena alasan faktor biava yang tidak sedikit, namun
juga inovasi vaig lama menjady bagian dari transisi ke inovasi terbaru. Selain
itu juga dapat memudahkan proses adaptasi dan proses pembelajaran terhadap
inovasi itu secara lebih cepat , mnovasi ini juga sangat membatu masyarakat .
hasil wawancara Jdengan warga mengenai program inovasi “Semzlam di Desa”™
mengatakan bahwa ;

“Sebenarnya piogram ini dengan yang sebelumnya hampir sama tapi
program yang sebelumnva itu ada vang menggunakan aplikasi dan ada
juga kita harus melapor ke aparat desa jadi harus lewat perwakilan
tokoh masyarakat sedangkan program ini kita sebagai warga dan
pemerintah langsug tatap muka dan mengutarakan aspirasi yang kita
punya sehingga pemerintah lebih cepat lagi bertindak dalam mengatasi
kendala yang di alami warga. (Wawancara dengan SH, 13 februari
2021)

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di lokasi penelitian bahwa
pelaksanaan dari program inovasi “Semalam di Desa” telah mengacu pada
nilai dan norma vang ada di masyarakat . pelaksanaan dalam rangka

mendengarkan aspirasi masyarakat dengan mewujudkan keinginan masyarakat

agar lebih baik kedepannya dan merasakan pembangunan dan program
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pelayanan pemerintah secara merata . pelaksanaan program mengacu pada

pelayanan sebelumnya dengan menyempurnakan dari sistem sebelumnya

J.v \\p “l'ht// ? T’
Uy @

yang ada di Kabupaten Luwu utara . berdasarkan hasil wawancara dengan
Wakil Bupati Luwu Utara mengatakan bahawa :
“kerumitan atau kesulitan dari program inovasi “Semalam di Desa”
banyak daerah atau dusun — dusun yang masih terpencil belum bisa di
jadwalkan untuk bermalam karena kendala infrastruktur”(hasil
wawancara oleh SM pada tanggal 17 Februari 2021)
Berdasarkan hasil wawancara diatas kerumitan dan kesulitan yang di

alami oleh pemerintah daerah dalam menjallankan program inovasi “Semalam
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di Desa™ yaitu kendala waktu dan infastruktur . benkut kutipan wawancara
dengan Kaur pembangunan Desa Rantang Tallang mengatakan bahwa

“Sejauh ini dari tingkat kesulitan dan program inovasi tersebut tidak
ada , hanya saja saat progre m Iam d! Desa” berlangsung masth

di
Qg/ \\‘A‘u/f//q

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan informan bahwa kesulitan

ataupun  kerumitan dari program inovasi “Semalam di Desa”
pengimplementasikan program im yang tingkat kerumitannya adalah skil
berbicara masyarakat vang sebagian masih kurang . masyarakat selaku
pengguna tentunya memiliki penilaian tersendiri terkait sejauh mana tingkat

kesulitan program inovasi “Semalam di Desa” mengatakan bahwa :




-

“Kesulitan di program ini menurut saya yang pertama cara kita
menyampaikan aspirasi terkadang saya terbata — bata saat berbicara di
depan umum , mungkin karena saya demam panggung karena di lihat
orang banyak sedangkan program yang sebelumnya kita di wakili
beberapa tokoh masyarakat untuk meyampaikan aspirasi” (Hasil
wawancara dengan SH pada tangggal |13 Februari 2021)

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian, maka penulis berpendapat
bahwa kerumitan dalam sebuah inovasi dalam hal ini program inovasi
“Semalam di_Desa’ ini @k lcpas dar beberapa bal dan secara umum
kerumitannya atau kesulitan dalam hal Skil*berbicara masyarakat yang masih
sangat kurang di depan umum sehingga tidak semua masyarakai mengeluarkan

aspirasinya .

. Kemampuan di uji cobakan (trialability)

Yang di maksud dalam penelitian ini adalah mudah dan dapat di upi
coba antara Desa yang satu dengan Desa yang lain vtuk menyerap aspirasi
masyarakat secara langsung apakah asprasi masyarakat auntara Desa tersebut
sama atau bervariasi harena suatu inovasi harus dapai di up coba apakah
sasaran inovasi ini telah merasakan keunggulan dari hadirnya inovasi tersebut
dan berguna untuk di perbaikan masa yang akan datang = uji coba ini di lakukan
untuk melihat kesiapan sumber daya system dan fasilitas yang tersedia namun
menjalankan program inovasi ini membutuhkan jangka wakiu yang secara
berkala . berikut kutipan wawancara dengan Kepala Desa Rantang Tallang

mengtakan bahwa :

“Program inovasi “semalam di Desa” sudah mulai di perkenalkan oleh
Bupati Luwu Utara pada tahun 2017 pada saat itu pemerintah
Kabupaten Luwu Utara melakukan sosialisasi tentang program inovasi
“Semalam di Desa” yang merupakan program unggulan pemerintah
daerah Kabupaten Luwu Utara program ini seperti di lihat program
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“keroyokan” memberi andil solutif terhadap masalah yang ada di
daerah” (Hasil wawancara dengan TS pada tanggal 9 Februari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Desa Rantang Tallang
sebelum program ini berjalan di lakukan sosialisi lebih dahulu kepada
masyarakat untuk menjalankan program inovasi tersebut dan melihat kesiapan
sumber daya , sisystem/dan fasilitas vang tersedia , dimana setiap orang atau
pihak mempunyai kesempatan uniuk menguji. kualitas dan sebuah inovasi.
Berikut _Kutipan wawancara dengan schertdris Desar Rantang Tallang
mengatakan bahwa :

“Sebelum dilaksanakan program inovasi “semalam di Desy” warga di
kumpulkan lerlcbih dahulu di kantor Desa dan di lakukan sosialisasi

menyampaikan program inovasi “semalam di Desa” yang merupakan
prograin un unggulan di priode Indah Putri Indriani dan Tahar Rum
mmmmu Juwu utara yang membantu masyarakat untuk mengeluarkan

aspirasinya sehingga lebih cepat mengatasi masalah yang ada”(Hasil
wawancara dengan IM pada tanggal 9 Februarn 20210
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa program inovasi “Semalam
di  Desa” telah di uji cobakan kepada masyarakat - karena dengan adanya
inovasi ini akan sangat membantu menyelcsaikan permasalahan warga. Sama
halnya dengan yang di katakan kaur pembangunan Desa Rantang Tallang
mengatakan bahwa :
“Uji coba program inovasi “Semalam di Desa™ telah di lakukan dan
terbukt bahwa program ini lebih cepat tanggap dalam mengatasi
permasalahan warga seperti warga vang kekurangan alat bantu dalam
bertani dengan cepat pemerintah mengatasi permasalahan tersebut
dengan memben alat tani kepada warga yang membutuhkan secara
berangsur “(Hasil wawancara dengan MS pada tanggal 13 Februan
2021)
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas dapat di

simpulkan bahwa program inovasi “Semalam di Desa” telah di uji coba dan
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terbukti bahwa pemerintah cepat tanggap dalam menyerap aspirasi masyarakat
vang langsung dikeluarkan oleh masyarakat tanpa perantara tokoh masyarakat
dengan hadirnya program inovasi “Semalam di Desa™ menjawab kebutuhan

. Kemampuan diamati (OF

tentukan oleh masyarakat itu sendiri maka dalam mengimplementasikan suatu
inovasi tentunya harus di ketahui oleh masyarakat . masyarakat dapat menilai
apa vang menjadi kelebihan dan kekurangan dari inovasi tersebut. Dalam suatu
inovasi yang di hasilkan harus memperhatikan beberapa segi seperti tujuan ,

keunggulan , tingkat kesulitan dsn kemampuan untuk di ujikan sehingga
inovasi yang di ciptakan tersebut dapat di laksanakan sesuei yang di inginkan
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D1 haarapkan dengan adanya program inovasi “Semalam di Desa”
dapat memberikan dampak ataupun hasil yang baik baik dari pemerintah
daerah maupun masyarakat selaku pengguna dan pengimplementasiannya
dapat berjalan sesuei harapan dan< masvarakat dapat merasakan manfaat
program inovasi “Semalam di Desa™ berikut kutipan wawancara dengan kepala
Sekertaris Desa Rantang Tallang mengatakan bahwa :

“Dengan adanva program inovasi “Semalam di Desa” memberikan
damapak yang baik kepada masyarakat karena masyarakat tkut andil
dalam program ini menyampaikan sebuah aspirasi , 1idak lagi di wakili

beberapa tokoh masyarakat sehingga masalah yang di alami dengan
cepat di berikan solusi karena pemerintah juga udak hanya

mendengarkan aspirasi masyarakat tetapi dengan sergap mengatasi
masalah yang ada™ (Hasil wawancara dengan JM pada tanggal ©
Februar 2021) :

Berdasarkan hasil wawancara denagan informan mengatakan bahwa
program inovasi ‘‘Semalam di Desa” ini telah memberikan dampak bagi
masyarakat karena dengan adanva program inovasi ini sangat membantu
menjawab permasalahan masvarakat . pernyataan yang sama di sampaikan oleh
kaur pembangunan Desa Rantang Tallang mengatakan bahwa *

“Masyarakat sanagat merespon baik program movasi imi , karena
masyarakat masa tertolog dengan program ini dengan adanya program
ini masyarakat yang memiliki permasalahan langsung di sampaikan
kepada pemerintah agar cepat di beri solusi dan pemerintah benar —
benar mendengarkan aspirasi masyarakat dan membenkan
solusi”(Hasil wawancara dengan MS pada tanggal 13 Februan 2021)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan informan di atas
mengatakan bahwa dengan adanya program inovasi “Semalam di Desa ini”
Masyarakat yang merasakan program ini mendapatkan hasil atau dampak yang

sangat baik karena membantu dalam kebutuhan sehingga masyarakat benar -
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benar merasakan pelayanan yang merata dari pemerintah , Masyarakat dalam
hal ini tentunya menjadi salah satu faktor penentu apakah program inovasi
“Semalam di Desa” apakah masyarakat benar merasakan hasil atau dampak
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program ini dapat di rasakan masyarakat secara nyata , setiap program yang di
hasilkan di informasikan dengan baik dan di harapakan dapat di ketahui, di
pahami dan di rasakan oleh masyarakat seperti masyarakat yang awalnya
kesusahan dengan alat pertanian sekarang tidak lagi dan di berikan alat untuk
bertani seperti traktor , kemudian masyarakat yang tidak mempunyai uang
untuk berobat di berikan solusi di tuntun untuk mendaftarkan diri ke BPJS .

sehingga masyarakat lebih merasakan keunggulan program ini .




A. Kesimpulan

" , O
///'qlp‘\\ »

&‘

melainkan masyarakat itu sendiri yang langsung menyampaikan aspirasinya
kepada pemerintah daerah.

3. Kerumitan (complexity), dalam sebuah inovasi dalam hal ini program
“semalam di Desa” mempunyai tingkat kerumitan atau kesulitan di banding
inovasi sebelumnya di miliki oleh pemerintah daerah yaitu banyak daerah

atau dusun — dusun yang masih terpencil belum bisa dijadwalkan untuk




bermalam karena kendala infrastruktur sedangkan masyarakat kendalanya
adalah kurangnya skil berbicara dalam menyampaikan aspirasi.
4. Kemampuan di uji cobakan (trialability). Program inovasi “Semalam di Desa”

telah di lakukan uji coba dan telab terbukti mempunyai nilai atau

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di simpulkan di atas , ada beberapa
daerah melalui program inovasi “Semalam di Desa™ di Desa Rantang Tallang,

yaitu ;
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1. Sebaiknya pemerintah daerah dan masyarakat lebih bekerjasama dalam hal

menjalankan program inovasi “Semalam di Desa” agar dapat
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